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Jika kau angin maka berhembus kencanglah 
Jika kau air maka mengaril deraslah 

Jika kau api maka membara panaslah 
Jika kau tanah maka membatu keraslah 

Namun, kau manusia maka terus berjuanglah 
(Joeka) 

 

*** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

 

 

PERSEMBAHAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  ا
Tidak 

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T T ت 

Ṡ ث a Ṡ  
Es (Dengan Titik 

Di Atas) 

 Jim J Je  ج

Ḥa Ḥ ح   
Ha (Dengan Titik 

Di Bawah) 

 Kha Kh Ka Dan Ha خ 

 Dal D De  د

 Żal Ż ذ
Zet (Dengan Titik 

Di Atas) 

 Ra R Er  ر

 Zai Z Zet  ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es Dan Ye ش 

Ṣ ص  ad Ṣ  Es (Dengan Titik 
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Di Bawah) 

Ḍad Ḍ  ض  
De (Dengan Titik 

Di Bawah) 

Ṭ  ط a Ṭ  
Te (Dengan Titik 

Di Bawah) 

Ẓ  ظ a Ẓ  
Zet (Dengan Titik 

Di Bawah) 

 „ Ain  ع
Koma Terbalik Di 

Atas 

 Gain G Ge  غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka  ك

 Lam L El  ل

 Mim M Em  م

 Nun N N  ى

 Wawu W We  و

 Ha H Ha  ه
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 Ya Y Ye  ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقديه

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

Mutaaqqidīn 

Iddah 

 



ix 
 

C. Ta Marbutah 

1. Bila Dimatikan Ditulis H 

 هبت

 جسيت

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

 Ditulis Karāmah Al-Auliyā كرامت الأونيبء

 

2. Bila Ta Marbutah Hidup Atau Dengan Harkat, Fathah, Kasrah, Dan Dammah 

Ditulis T. 

Ditulis Zakātul Fiṭ زكبة انفطر ri 

 

D. Vokal Pendek 

 Kasrah 

Fathah 

Dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

I 

A 

U 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + Alif 

 جبههيت

Fathah + Ya Mati 

 يسعب

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jāhiliyyah 

A 

Yas'ā 
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 اأوتم
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Ditulis 

A'antum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

 

a.  Bila Diikuti Huruf Qamariyah 

 انقرأن

 انقيبش

 

Ditulis 

Ditulis 

 

Al-Qur'ān 

Al-Qiyās 

 

 

b.  Bila Diikuti Huruf Syamsiyah Ditulis Dengan Menggandakan Huruf 

Syamsiyah Yang Mengikutinya, Serta Menghilangkan Huruf (El)-Nya. 
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 انسمبء

 انشمص
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Ditulis 

 

As-Samā 

Asy-Syams 

 

 

I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

 

 ذو انفروض

 اهم انسىت

Ditulis 

Ditulis 

Żawi Al-Furūḍ  

Ahl As-Sunnah 
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ABSTRAK 

Al-Quran menggunakan kata ganti untuk meringkas pembicaraan. Salah satu 

bentuk kata ganti adalah naḥ nu. Lafaz naḥ nu merupakan kata ganti orang 

pertama jamak atau sering juga disebut dengan mutakallim ma’al gair. Tidak 

hanya digunakan untuk orang pertama jamak, ditemukan juga lafaz naḥ nu dalam 

al-Quran sebagai kata ganti Allah. Sedangkan pemahaman umat Islam secara jelas 

menyatakan jika Allah adalah tunggal. Penggunaan lafaz nahnu sebagai kata ganti 

Allah ini memiliki tujuan tersendiri. Tujuannya seperti sebagai penghormatan, 

keterlibtan makhluk lain dan lain sebagainya. Berdasarkan fenomena tersebut 

peneliti mengkaji lafaz naḥ nu sebagai kata ganti Allah dalam al-Quran. Untuk 

mengkaji ayat-ayat tersebut penulis menggunakan kaidah ḍ amīr, ism, fi’l dan 

iltifat sebagai alat bantu analisis. Peneliti berfokus kepada ayat-ayat yang 

memiliki lafaz naḥ nu sebagai kata ganti Allah. Pertanyaan dari penelitian ini 

adalah bagaimana penggunaan lafaz naḥ nu sebgai kata ganti Allah? Dan 

begaimana hubungan penguunaan lafaz naḥ nu dengan pesan yang dikandung 

ayat-ayat tersebut?. penelitian ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan. 

Sumber primer penelitian ini adalah teks al-Quran. Sedangkan sumber skundernya 

adalah kitab-kitab tafsir yang bercorak kebahasaan. 

Setelah melakukan analisis terhadap ayat-ayat tersebut dengan kaidah yang telah 

ditentukan, ditemukan bahwa Ayat-ayat dengan lafaz naḥ nu sebagai kata ganti 

Allah menggunakan lafaz naḥ nu untuk meunjukkan penghormatan, penguat atas 

keagungan atau betapa menakjubkannya proses tersebut, dan untuk menunjukkan 

keterlibatan makhluk lain. Lafaz naḥ nu tersebut jika berdampingan dengan ism, 

ism tafdīl, fi’l māḍ ī, dan fi’il muḍ āri’ akan memiliki makna-makna tersendiri. 

Dari sekian banyak bentuk dan jenis iltifat, ayat-ayat tersebut hanya menggunakan 

5 macam bentuk iltifat. Iltifat-iltifat tersebut bertujuan untuk menjelaskan 

penjelasan dari keadaan dan pernyataan yang disampaikan. Selain itu juga untuk 

menambah keyakinan atas informasi atau perintah yang ada. Sehingga pesan yang 

disampaikan ayat-ayat tersebut sesuai dengan pengguaan lafaz nahnu sebagai kata 

ganti Allah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ḍamīr atau kata ganti merupakan sesuatu hal yang penting dalam tata 

bahasa. Ḍamīr secara bahasa memiliki arti “yang tersembunyi, tertutup, rahasia, 

dan perasaan”. Sedangkan secara istilah, ḍ amīr berarti: ism (kata benda) yang 

disebut sebagai ibarat (kata ganti) dari mutakallim (pembicara atau orang 

pertama), mukhāṭ ab (lawan bicara atau orang kedua), dan gaib (yang dibicarakan 

atau orang ketiga). Dalam bahasa Arab, ḍ amīr terbagi menjadi tujuh bagian: 

muttashil (bersambung), munfaṣ il (terpisah), bāriz (tampak), mustatīr 

(tersembunyi), marfū`, manshūb dan majrūr. Pada dasarnya diletakannya ḍ amīr 

adalah untuk meringkas pembicaraan (للاختصار). Ḍamīr itu menggantikan lafaz-

lafaz yang banyak dan menempatinya dengan sempurna
1
. Ḍamīr mutakallim, 

mutakallim waḥ dah, dan ma‘al gair. 

Penyebutan nama Allah dalam al-Quran sudah pasti banyak ditemukan 

karena  memiliki peranan dan andil di setiap surat bahkan ayat. Al-Quran yang 

merupakan kalam Allah, sebuah kewajaran jika banyak ayat yang membahas 

tentang-Nya. Contohnya, terdapat ayat-ayat tentang kekuasaan Allah, juga ayat 

yang membahas tentang penciptaan, Kekuasaan, Ke-ESAan dan lain sebagainya. 

Umat Islam secara umum memiliki pandangan bahwa Allah merupakan Tuhan 

                                                           
1
Hasbi Ash-Shidiqqieqy, Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an Media-Media Pokok Dalam Menafsirkan 

Al-Quran, (Jakarta; Bulan Bintang, 1990), Hlm., 262. 
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yang Maha ESA dan tunggal hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-Quran 

surat al-Ikhlāṣ  ayat satu: 

 قُلْ هُىَ اللَّهُ أَحَذٌ 

“Katakanlah: “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa”
2
”. 

Oleh sebab banyak ditemukannya penyebutan nama Allah dalam al-Quran 

dan untuk mempersingkat penggunaanya, al-Quran menggunakan kata ganti 

dalam ayat-ayat tersebut. Kata ganti tersebut bisa berupa ana, naḥ nu, dan lafaz-

lafaz ḍ amīr lainnya. 

Al-Quran sebagai kitab suci yang berbahasa Arab juga tidak bisa lepas 

dari kaidah dan tata-bahasa Al-Quran dalam memaparkan kata ganti Allah 

seringkali menggunakan lafaz ana yang berarti aku, saya, –ku, atau kata ganti 

orang pertama dalam bentuk singular. Seperti dalam al-Quran surat aż-Żāriyāt 

ayat 56: 

وَمَا خَلَّقْتُ الْجِنَّ وَالْإِنْسَ إِلَا لِيَعْبُذُونِ
3

 

“Dan tidaklah Aku ciptakan Jin dan Manusia kecuali untuk beribadah 

kepadaku
4
”. 

 Hal ini merupakan hal yang wajar dan sesuai dengan kepercayaan umat 

Islam bahwa Allah bersifat tunggal. Namun, dalam ayat lain Allah juga 

menggunakan kata ganti yang berupa lafaz naḥ nu yang berarti kita, kami, atau 

                                                           
2
Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Quran Terjemah, (Semarang; CV 

Toha Putra, 2007), Hlm., 1287. 
3
Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Quran Terjemah......, Hlm. 996. 

4
Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Quran Terjemah......., Hlm. 996. 
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kata ganti orang pertama dalam bentuk plural atau jamak seperti dalam al-Quran 

surat al-Ḥ ijr ayat 9: 

نإِنَّا نَحْنُّ نَزَّلْنَا الذِّكْزَ وَإِنَّا لَهُ لَحَافِظُى
5

 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur'an, dan sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya
6
”. 

Dalam al-Quran terdapat variasi penggunaan ḍ amīr Allah baik dalam 

bentuk singular atau plural. Terdapat banyak ayat lainnya dengan menggunakan 

plural atau jamak. Sehingga menjadi sebuah hal menarik jika melakukan 

penelitian terhadap pengunaan lafaz “naḥ nu” sebagai ḍ amīr Allah dalam al-

Quran. 

Kaidah ḍ amīr adalah kaidah yang dimana ḍ amīr diletakkan untuk 

memendekkan pembicaraan serta mengganti lafaz-lafaz yang banyak dan panjang 

pada saat-saat tertentu
7
. Kebanyakan ḍ amīr memiliki tempat kembali atau lafaz 

yang diwakili oleh ḍ amīr tersebut. Dalam setiap bahasa tidak dapat menghindari 

adanya penggunaan ḍ amīr atau kata ganti. 

Al-Quran juga tidak dapat menghindari adanya penggunaan ḍ amīr dan 

kata ganti karena al-Quran merupakan salah satu bentuk proses atau hasil 

komunikasi yang tidak bisa lepas dari bahasa. Ḍamīr dalam al-Quran seperti 

halnya dalam bahasa Arab, dapat berupa ḍ amīr muttashil (bersambung), 

munfaṣ il (terpisah), bāriz (tampak), mustatīr (tersembunyi), marfū`, manshūb dan 

                                                           
5
Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Quran Terjemah........, Hlm. 428. 

6
Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Quran Terjemah........, Hlm. 428. 

7
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majrūr. Salah satu bentuk ḍ amīr dalam al-Quran adalah ḍ amīr mutakallim atau 

ḍ amīr yang mewakili pembicara atau orang pertama. ḍ amīr ini dibagi menjadi 

ḍ amīr mutakallim wahdah dan ḍ amīr mutakallim ma‟al gair. Contoh ḍ amīr 

mutakallim wahdah adalah “ana” yang berarti saya, sedangkan contoh dari ḍ amīr 

mutakalllim ma‟al gair adalah “naḥ nu” yang berarti kita atau kami. 

Penelitian ini akan lebih berfokus kepada ḍ amīr mutakalllim ma‟al gair 

dalam al-Quran, serta lebih dikerucutkan lagi menjadi ḍ amīr yang menggunakan 

lafaz naḥ nu sebagai kata ganti Allah. Artinya lafaz naḥ nu tersebut merujuk 

kepada Allah. Allah dapat menjadi objek maupun subjek dari perkara atau 

pekerjaan dalam kalimat tersebut. Penggunaan lafaz naḥ nu sebagai ḍ amīr Allah 

pasti memiliki maksud tertentu. Baik itu seperti tujuan untuk penggunaan untuk 

menunjukkan adanya keterlibatan makhluk lain dan lain sebagainya. 

Ḍamīr juga tidak bisa lepas dari bentuk  mufrād jam‟-nya karena hal 

tersebut dapat menentukan jumlah atau nominal orang atau objek tempat 

kembalinya suatu ḍ amīr. Mufrād dan jam‟ adalah tentang keselarasan atau 

keseimbangan antara penggunaan mufrād dan jam‟
8
. Jika memiliki ḍ amīr jam‟ 

maka fi‟l atau ism-nya pun ikut jam‟. Hal inilah yang disebut keseimbangan 

mufrād jam‟
9
. Untuk mengkaji penelitian ini jika menggunkan kaidah ḍ amīr serta 

mufrād jam‟ perlu diperhatikan. Bentuk lafaz-lafaz Dalam al-Quran bisa berupa 

mufrād jam‟. Terdapat beberapa lafaz yang hanya muncul dalam bentuk jamak 
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Hasbi Ash-Shidiqqieqy, Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an Media-Media Pokok Dalam..., Hlm., 278. 
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dalam al-Quran, atau sebaliknya ada lafaz yang hanya dalam bentuk mufrād saja, 

dan ada yang dalam bentuk kedua-duanya
10

.  

Salah satu bentuk ḍ amīr mutakallim jam‟ atau ma‟al gair adalah naḥ nu. 

Naḥ nu menggambarkan atau menggantikan bentuk jamak dari orang pertama. 

Sehingga dapat diartikan sebagai “kita” atau “kami” jika dalam bahasa Indonesia. 

Lafaz naḥ nu dapat dipastikan memiliki makna jamak di dalamnya, hal inilah 

yang umumnya diketahui orang. Namun dalam hal ini al-Quran sering 

menggunakan lafaz naḥ nu tersebut sebagai bentuk penghormatan dimana yang 

seharusnya merupakan tempat kembali lafaz yang jamak namun bisa digunakan 

untuk tunggal yang bermakna sebagai penghormatan
11

. 

Jumlah ismiyyah dan jumlah fi‟liyyah dalam Al-Quran memiliki tujuan 

tersendiri dalam penempatannya. Kalimat nominal atau jumlah ismiyyah 

mengandung makna yang tetap, terus menerus tanpa terputus atau sering juga 

disebut tsubūt wa istimrār (tetap keadaan dan kelangsungannya). Sedangkan 

kalimat verbal atau jumlah fi‟liyyah menunjukkan makna suatu peristiwa yang 

terjadi pada waktu tertentu, baik itu masa lampau, masa sekarang, atau pun masa 

yang akan datang hal ini sering juga disebut dengan tajaddud wa ḥ udūts
12

 

(timbulnya sesuatu yang baru dan terjadinya suatu perbuatan.). dengan kata lain 
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Hasbi Ash-Shidiqqieqy, Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an Media-Media Pokok Dalam..., Hlm., 275. 
11

Muhammad Bin Ahmad Bin Abdul Bari, Kawaqib Durriyyah Syarah Mutammimah, 

(Surabaya; Harmaen, 2001), Hlm., 103. 
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 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir............................, Hlm., 321. 
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bisa dikatakan bahwa ism tidak terikat oleh waktu, sedangkan fi‟l terikat oleh 

waktu
13

. Hal inilah yang biasa disebut dengan kaidah ism dan fi‟l 

Kaidah iltifat adalah kaidah pemindahan atau pengalihan susunan kalimat 

dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Adapun bentuk pemindahan atau pengalihan 

susunan kalimat dalam al-Quran diantaranya seperti iltifat dari bentuk ḍ amīr, 

bentuk „adad ḍ amīr, dan bentuk kalimat
14

. Dalam hal ini naḥ nu juga dapat 

masuk ke dalam bentuk iltifat-iltifat tersebut. Baik sebagai sebagai mutakallim 

ma‟al gair.  Terdapat tujuan tertentu di mana al-Quran menggunakan bentuk 

iltifat yang di dalamnya terdapat lafaz naḥ nu yang merujuk kepada Allah. Ketiga 

kaidah ini bisa dimasukkan kedalam kajian gaya bahasa karena ketiga kaidah ini 

merupakan kaidah-kaidah penafsiran yang berkaitan dengan kebahasaan. Sebagai 

contoh perubahan iltifat yang terjadi dalam Q.S al-Kahf ayat 102. 

 أَفَحَسِبَ الَذِينَّ كَفَزُوا أَنْ يَتَخِذُوا عِبَادِي مِنّْ دُونِي أَوْلِيَاءَ ۚ إِنَا أَعْتَذْنَا جَهَنَمَ لِلّْكَافِزِينَّ

 نُزُلًا 

 “Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) 

mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? 

Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka Jahannam tempat tinggal 

bagi orang-orang Kafir.” 

Ayat di atas menunjukkan perubahan iltifat dalam penggunaan ḍ amīr. 

Yakni yang pada awalnya berupa ḍ amīr mutakallim mufrād (عِبَادِي) kemudian 

beralih menjadi ḍ amīr mutakallim ma‟al gair atau disebut juga mutakallim 
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 Usman, Ilmu Tafsir,( Yogyakarta: TERAS, 2009 ), Hlm. 254. 
14
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jam‟(إِنَا أَعْتَذْنَا). Kedua lafaz tersebut memiliki tempat kembali yang sama yakni 

Allah.  

Seperti contoh sebelumnya pada surat al-Ḥ ijr ayat 9, al-Quran 

menggunakan lafaz naḥ nu sebagai kata ganti Allah. Konteks ayat tersebut 

berkaitan dengan penurunan al-Quran dan penjagaannya. Sangat jelas dikatakan 

pada ayat lain (surat al-Ikhlāṣ  ayat 1) bahwa Allah adalah tunggal, namun dalam 

ayat tersebut terdapat penggunaan lafaz naḥ nu yang jamak sebagai kata ganti 

Allah. Lafaz naḥ nu pada ayat tersebut menurut para penafsir menunjukkan 

adanya keterlibatan makhluk dalam proses penurunan al-Quran. Seperti peran 

Malaikat Jibril yang menyampaikan wahyu, Nabi Muhammad yang 

menyampaikan kepada umatnya, manusia yang membukukan al-Quran, dan lain 

sebagainya
15

. Kemudian ayat ini akan dikaji menggunakan tiga kaidah tafsir yang 

telah dijelaskan. 

Melalui analisis kajian gaya bahasa atau uṣ lub dan kaidah-kaidah tafsir 

baik itu kaidah ḍ amīr, ism fi‟l, dan iltifat. Karena Allah menyatakan dirinya 

tunggal namun tetap menggunakan lafaz naḥ nu yang jamak sebagai kata gantinya 

maka sangat masuk akal jika menggunakan kaidah ḍ amīr dan kaidah ism fi‟l 

untuk mengkaji permasalahan ini. Tidak lupa juga untuk memahami permasalahan 

tersebut diperlukan pengkajian menggunakan kaidah iltifat agar dapat memahami 

bagaimana pemindahan atau pengalihan susunan kalimat dari bentuk satu menjadi 

bentuk lainnya dalam ayat-ayat yang menggunakan lafaz naḥ nu sebagai kata 

                                                           
15

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur‟an Jilid 

VI, (Jakarta: Lentera Hati, 2002). Hlm., 420-423 
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ganti Allah dalam al-Quran. Penggunaan lafaz “naḥ nu” sebagai kata ganti Allah 

akan dikupas dan dikaji untuk mendapatkan makna dibalik penggunaannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penggunaan lafaz “naḥ nu” sebagai kata ganti Allah dalam 

al-Quran? 

2. Bagaimanakah hubungan antara penggunaan lafaz “naḥ nu” sebagai kata 

ganti Allah dengan pesan ayat? 

C. Tujuan dan Signifikansi 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas dapat ditentukan 

bahwa tujuan dan signifikansi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan dan memaparkan bagaimana penggunaan lafaz 

“naḥ nu” sebagai kata ganti Allah dalam al-Quran. 

2. Untuk menjelaskan dan memaparkan bagaimana hubungan antara 

penggunaan lafaz “naḥ nu” sebagai kata ganti Allah dengan pesan 

ayat. 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan dalam 

dunia akademik, khususnya pada lapangan kajian ilmu al-Quran dan tafsir. Tidak 

lepas juga diharapkan untuk dapat berguna untuk para akademisi, masyarakat, 
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bangsa, agama, dan dunia. Untuk lebih spesifik lagi kegunaan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Penelitian ini kedepannya diharapkan mampu memberi manfaat baik 

tambahan secara teoritis maupun praktis dalam kajian ilmu al-Quran 

dan tafsir. Khususnya dalam ranah kajian penggunaan lafaz “naḥ nu” 

sebagai kata ganti Allah dalam al-Quran. 

2. Penulis harap penelitian ini dapat memberikan informasi yang jelas 

tentang makna yang terkandungan dalam penggunaan lafaz “naḥ nu” 

sebagai kata ganti Allah dalam al-Quran. Sehingga mudah untuk 

dimengerti serta dapat diaplikasikan dalam kehidupan. 

3. Penulis juga berharap bahwa penelitian ini berguna sebagai tambahan 

atau bahan rujukan baik primer maupun skunder ketika mengkaji 

tentang hubungan antara penggunaan lafaz “naḥ nu” sebagai kata ganti 

Allah dengan pesan ayat, lebih khususnya tentang penggunaan lafaz 

“naḥ nu” sebagai kata ganti Allah dalam al-Quran. 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, telaah 

pustaka penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut. 

Pada pencarian yang dilakukan peneliti sudah ada karya-karya yang 

membahas terkait dengan objek penelitian yang dikaji peneliti. Adapun penelitian 

yang terkait dengan ḍ amīr  sebagai objek kajian  diantaranya:  
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“Studi Kontrastif Isim Ḍamīr dalam Bahasa Arab Dan Kata Ganti Dalam 

Bahasa Indonesia” karya Moh Mujibbudin yang berisikan perbandingan antara 

ism ḍ amīr dengan kata ganti dalam bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2008, skripsi ini dalam 

pengkajiannya menggunakan metode komparasi atau perbandingan. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa skripsi ini berbeda fokus  dengan penelitian yang akan 

dikaji peneliti dan hanya membandingan ism ḍ amīr dengan kata ganti dalam 

bahasa Indonesia.  

Selain itu juga ada skripsi yang berjudul “Al-Ihlat Al-Dairiyyah Fi Qasm 

Al-Ra‟yi Min 20 Ila 30 Mars 2011 Li Saḥ ifah Al-Jazirat Al-Su‟udiyyat Al 

Yaumiyyah: Dirasah Taḥ liliyyah Tadawiyyah Li Ḍamīr Ana Wa Naḥ nu” karya 

Ujang Hasanuddin  diterbitkan oleh Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2012 yang memiliki objek yang sama. Kedua karya tulis ini sama-

sama menggunkan ḍ amīr sebagai objek kajian. Namun berpeda dengan penelitian 

yang akan dikaji penulis yang menggunakan lafaz naḥ nu sebagai ḍ amīr Allah 

sebagai objeknya. Dengan kata lain penelitian ini lebih berfokus kepada lafaz 

naḥ nu sebagai ḍ amīr Allah saja dan pendekatan yang digunakan oleh skripsi-

skripsi yang dijelaskan di atas berbeda dengan pendekatan yang akan dilakukan 

penulis. Juga skripsi yang berjudul “Ustahkdimu Ḍamīr Naḥ nu Al-Mutasal Bi 

Lafadz Khalaq Fi Al-Quran Al-Karim Busaffah Niyaabah „An Ḍamīr Al-

Mutakallim Idallah” karya Suryandari skripsi ini juga memiliki objek yang mirip 

dengan peneliti yakni ḍ amīr naḥ nu dalam lafaz khalaq dalam al-Quran. Tentu 

saja ḍ amīr tersebut kembali kepada Allah dalam artian merujuk kepada allah.  
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Selanjutnya ada skripsi yang berjudul “Al-Ḍamīr Fi Naḥ wu Al-Araby Wa 

Al-Faransy” karya Nursyamsi Thabi‟i. Skripsi ini berisikan penjelasan mengenai 

perbandingan antara ḍ amīr dalam bahasa Arab dengan kata ganti dalam bahasa 

Prancis. Penelitian ini juga menggunakan metode perbandingan dalam 

pengkajiannya dan memiliki objek yang sama namun lebih luas dengan penelitian 

penulis yakni ḍ amīr. Sedangkan penulis memiliki objek lafaz naḥ nu sebagai kata 

ganti (ḍ amīr) Allah. 

Sedangkan karya yang membahas tentang stilistika al-Quran atau uṣ lub 

al-Quran daiantaranya sebagai berikut: 

Karya Syihabuddin Qalyubi lainnya yang membahas stilistika al-Quran 

adalah Stilistika Al-Quran Makna Di Balik Kisah Ibrahim pada permulaan buku 

ini terdapat pembahasan mengenai stilistika, stilistika dalam konteks budaya, 

posisi stilistika dalam kajian sastra dan ranah kajian stilistika, serta stilistika al-

Quran. Buku ini berisikan penelitian tentang makan dibalik kisah Nabi Ibrahim 

namun dikaji melalui sudut pandang stilistika penulis menggunakan buku ini 

untuk memperkaya penjelasan mengenai stilistika al-Quran dan sebagai rujukan 

contoh penelitian yang menggunakan stilistika sebagai teori dalam sebuah 

penelitian. Buku ini menjelaskan tentang apa yang dimaksud dengan Stilistika, 

asal kata, hubungan stilistika dengan ilmu balagah dan lain sebagainya dalam 

buku ini. Ini merupakan contoh pengkajian stlisitika yang berfokus kepada kisah 

Nabi Ibrahim dan makna dari kisah tersebut.  
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Selain itu juga ada skripsi yang berjudul “Uṣ lub Al-Quran Fi Surati 

Zalzalah Wa Al-„Adiyat Dirasah Taḥ liliyah Stlistikiyah”. Skripsi ini merupakan 

karangan dari Kaesan salah seorang mahasiswa di Fakultas Adab UIN Sunanm 

Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini sama dengan buku di atas juga menggunakan 

uṣ lub atau stilistika al-Quran akan tetapi dengan objek surat al-Zalzalah dan al-

„Adiyāt. Selanjutnya skripsi yang berjudul “Uṣ lub Al-Iltifat Fi Surah Ali „Imran 

Dirasah Tahliliyyah Balaghiyah”yang merupakan karya Muhammad Johan 

Faruqi. Skripsi ini merupakan kajian uṣ lub iltifat dari surat Ali „Imran. Dalam 

pengkajiannya, Faruqi menggunakan analisis taḥ lily dalam aspek balaghah yang 

salah satunya merupakan uṣ lub al-iltifat.  

Selanjutnya adalah “Kisah Nabi Nuh Dalam Al-Quran Analisis Stilistika” 

karya Musyarofah skripsi ini hampir sama dengan buku pertama karya 

Syihabuddin Qalyubi yang merupakan kajian stilistika terhadap salah satu kisah 

dalam al-Quran dan kisah yang diambil adalah kisah Nabi Nuh. Kebanyakan 

kajian stilistika atau uṣ lub al-Quran. Penelitian-penelitian sebelumnya 

kebanyakan hanya mengkaji kisah-kisah dalam al-Quran seperti kisah Nabi 

Ibrahim, Nuh, Ali „Imran  seperti yang telah dijelaskan di atas. Sehingga dapat 

dijelaskan bahwa penelitian penulis berbeda dengan penelitian-penelitian yang 

ada sebelumnya. 

Selain itu, ada juga beberapa artikel dan jurnal yang meneliti tentang 

ḍ amīr dan stilistika atau uṣ lub al-Quran diantaranya: 
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“Gaya Bahasa Al-Quran Daya Tarik Al-Quran Dari Aspek Sastra” karya 

Habib dalam Jurnal Adabiyyat, Vol 3 No.2 Maret 2003, artikel ini menjelaskan 

bahwa gaya bahasa merupakan salah satu daya tarik al-Quran baik dilihat dari 

aspek sastra. Artikel ini juga sedikit tidak membahas tentang gaya bahasa atau 

uṣ lub al-Quran namun masih bersifat umum. “Kata Ganti Orang Menurut 

Analisis Kontrastif Karya Ansar Djafar Penafsiran Tekstual Dan Kontekstual 

Terhadap Al-Quran Dan Hadis  (Kajian Terhadap Muslim Salafi Dan Muslim 

Progresif)” Oleh Yusuf Rahman Vol. 1, No. 2 (2012). Artikel ini membahas 

tentang kata ganti dalam al-Quran dan hadis namun dianalisis dengan analisis 

kontrastif Ansar Djafat. Artikel ini sedikit kerkait dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, namun artikel tersebut bersifat umum dan sama sekali 

tidak membahas tentang kata ganti untuk Allah.  

Selanjutnya ada “Stilistika Gaya Bahasa Al-Quran Kajian Ayat-Ayat Iltifat 

Analisa Struktur dan Makna”karya Amirudin termuat dalam Jurnal Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Itan Lampung yang isinya menjelaskan 

tentag stilistika al-Quran dan iltifat. “Uṣ lub dan Iltifat Dalam Al-Quran”karya 

Mamat Zainuddin yang menjelaskan tentang gaya bahasa dan iltifat, jenis jenis 

iltifat, contoh-contoh iltifat, dan fungsi dari adanya iltifat tersebut. dalam al-

Quran. “Stilisika Al-Quran: Ragam Gaya Bahasa Ayat-Ayat Talab Dalam 

Diskursus Stilistika” karya Wahyu Hanafi artikel ini diterbitkan oleh Institut 

Agama Islam Sunan Giri Ponorogo. Artikel ini juga membahas struktur amr dan 

nahy dalam al-Quran yang dianalisis dengan analisis stilistika. Serta penjelasan 

mengenai struktur dalam ranah stilistika. 
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Sepajang pencarian penulis belum ditemukan penelitian mendalam tentang 

kajian penggunaan lafaz naḥ nu sebagai kata ganti Allah dalam al-Quran. Namun 

karya-karya tulis di atas sangat membantu dalam memperkaya penjelasan-

penjelasan dalam penelitian ini. dari beberapa literatur diatas, terdapat perbedaan 

antara penelitian-penelitian yang sudah ada dengan penelitian ini, diantaranya: 

pertama, penelitian ini membahas ḍ amīr naḥ nu sebagai kata ganti Allah sebagai 

objek kajiannya, pada penelitian sebelumnya ada yang membahas tentang ḍ amīr 

bahkan naḥ nu sebagai ḍ amīr Allah akan tetapi penelitian ini akan mengunakan 

sudut pandang berbeda yakni stilistika atau uṣ lub al-Quran. Yang kedua, tidak 

banyak penelitian yang membahas tentang penggunaan lafaz naḥ nu sebagai kata 

ganti Allah dalam al-Quran. Terutama yang menggunakan uṣ lub atau stlilistika 

sebagai pendekatannya. Dengan demikian, peneliti menganggap bahwa penelitan 

yang akan dilakukan ini perbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

E. Kerangka Teori 

Peneliti memilih menggunakan bebarapa teori yang digunakan untuk 

mengkaji penelitian ini diantaranya seperti uṣ lub atau gaya bahasa, uṣ lub al-

Quran. Untuk melakukan analisis gaya bahasa dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan kaidah-kaidah tafsir yang akan membantu. kaidah-kaidah yang 

digunakan antara lain seperti. Kaidah iltifad, kaidah ism fi‟l, dan kaidah ḍ amīr. 

Uṣ lub merupakan suatu cara yang dianut oleh seseorang dalam 

mengungkapkan isi hatinya melalui tulisan. Uṣ lub terbagi menjadi dua uṣ lub 
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ilmy dan uṣ lub adaby
16

.Aspek yang dikaji dalam uṣ lub al-Quran adalah 

fonologi, prefensi lafal dan kalimat, serta deviasi
17

. Uṣ lub  juga sering disebut 

dengan istilah stilistika. Stilistika al-Quran merupakan ilmu yang mempelajari 

bahasa yang dipergunakan dalam al-Quran
18

. Tujuan mempelajari gaya bahasa al-

Quran adalah untuk mengetahui makna yang dimaksud oleh al-Quran. Untuk 

mengkaji gaya bahasa tersebut penulis menggunakan kaidah kebahasaan dalam al-

Quran. Kaidah-kaidah yang digunakan dalam penelitian ini adalah kaidah iltifat, 

kaidah ism fi‟l, dan kaidah ḍ amīr
19

. 

Kaidah iltifat adalah kaidah pemindahan atau pengalihan susunan kalimat 

dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Adapun bentuk pemidahan atau pengalihan 

susunan kalimatnya diantaranya seperti Iltifat dari bentuk perubahan ḍ amīr, 

„adad ḍ amīr, dan perubahan bentuk kalimat
20

. Fungsi iltifat atau pemindahan ini 

adalah untuk mengingat lawan bicara agar lebih terjaga dengan adanya pengalihan 

bentuk susunan kata, mengantarkan lawan bicara untuk lebih memikirkan maksud 

pembicaraan, karena perubahan bentuk susunan kata pasti ada penyebabnya, serta 

untuk menghilangkan kejenuhan dari susunan kata yang monoton. Fungsi-fungsi 

ini merupakan fungsi secara umum. Adapun fungsi secara khusus akan terlihat 

                                                           
16

Mardjoko Idris, Ilmu Balaghah Antara Al-Bayan Dan Al-Badi‟, (Yogyakarta; Teras, 

2007), Hlm., 6-9. 
17

Syihabudddin Qalyubi, Stilistika Al-Quran Pengantar Orientasi Studi Al-Quran, 

(Yogyakarta; Titian Illahi 1997), Hlm., 27-32. 
18

Syihabudddin Qalyubi, Stilistika Al-Quran Pengantar Orientasi Studi Al-Quran, 

(Yogyakarta; Titian Illahi 1997), Hlm., 27-32. 
19

Mustafa Al-Gulayayni, Jami‟ul Al Durus Al-Arabiyah, Jilid I,  (Beirut Dar Alkutub Al-

Ilmiyah 2000) , Hlm., 88. 
20

Mamat Zaenuddin, “Uslub Iiltifat Dalam Al-Quran”. Hlm., 2-3. 
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sendiri pada masing-masing susunan kata atau kalimat sesuai dengan 

kedudukannya
21

. 

Kaidah ḍ amīr adalah kaidah bagaimana kata ganti tersebut digunakan. 

Ḍamīr dapat berupa mufrād, mutsannā, dan jam‟ adalah kaidah tentang 

keselarasan atau keseimbangan antara penggunaan  mufrād, mutsannā, dan jam‟. 

Oleh karena itu kaidah ini tidak bisa lepas dari kajian ini karena dengan bantuan 

kaidah ini peneliti dapat memilih dan mengkategorikan setiap ism maupun fi‟l 

yang menggunakan ḍ amīr apa di dalamnya serta menggolongkan tunggal dan 

jamaknya. 

Selanjutnya adalah kaidah ism dan fi‟l atau disebut juga kaidah jumlah 

ismiyyah dan jumlah fi‟liyyah. Jumlah ismiyyah dan jumlah fi‟liyyah dalam Al-

Quran memiliki tujuan tersendiri dalam penempatannya. Dalam bahasa Inggris 

maupun bahasa Indonesia hal ini sering disebut dengan kalimat verbal dan kalimat 

nominal. Kalimat verbal merupakan kalimat yang di dalamnya terdapat kata kerja 

atau verb, sedangkan kalimat nominal merupakan kalimat yang tidak memiliki 

kata kerja atau verb. Dalam jumlah fi‟liyyah merupaka kalimat yang kadang 

terdiri dari fi‟l, fā‟il dan maf‟ūl jika ada. Kalimat nominal atau jumlah ismiyyah 

mengandung makna yang tetap, terus menerus tanpa terputus atau sering juga 

disebut tsubūt wa istimrār (tetap keadaan dan kelangsungannya). Sedangkan 

kalimat verbal atau jumlah fi‟liyyah menunjukkan makna suatu peristiwa yang 

terjadi pada waktu tertentu, baik itu masa lampau, masa sekarang, atau pun masa 

                                                           
21

Amirudin, “Stilistika Gaya Bahasa Al-Quran Kajian Ayat-Ayat Iltifat Analisa Struktur 

Dan Makna”, Jurnal Fakultas Tarbiyah Dan KeguruanIAIN Raden Intan Lampung, Hlm., 2-6. 
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yang akan datang hal ini sering juga disebut dengan tajaddud wa ḥ udūts
22

 

(timbulnya sesuatu yang baru dan terjadinya suatu perbuatan.). dengan kata lain 

bisa dikatakan bahwa ism tidak terikat oleh waktu, sedangkan fi‟l terikat oleh 

waktu
23

. Dengan menggunakan ketiga kaidah di atas penggunaan lafaz naḥ nu 

sebagai kata ganti Allah akan dikupas dan dikaji untuk mendapatkan makna yang 

terkandung di dalamnya. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian dari penelitian ini diantaranya adalah: 

 

1. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan merupakan data yang berbentuk dokumen atau 

dokumentasi (teks). Data tersebut bisa berupa karya tulis seperti buku, artikel, 

majalah, dan lain sebagainya, tak terkecuali internet (dengan alamat web yang 

terpercaya). Sehingga jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research). Sumber primer dari penelitian ini adalah al-Quran atau lebih tepatnya 

teks al-Quran. Adapun sumber skunder dari penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir 

yang bercorak kebahasaan, seperti kitab Tafsīr At-Taḥ rīr Wa At-Tanwīr karya 

Muhammad Al-Taḥ ir Ibn Asrur, Tafsīr Bahrul Muḥ īt karya Abi Al-Hayyan Al-

Andalusy, Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab, Tafsīr Al-Maragī karya 

Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsīr Al-Qurtubī karya Imam Qurtubi, serta karya 

                                                           
22

 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir,............, Hlm., 321. 
23

 Usman, Ilmu Tafsir,( Yogyakarta: TERAS, 2009 ), Hlm. 254. 
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tulis lainnya yang berhubungan dengan penggunaan lafaz naḥ nu sebagai kata 

ganti Allah dalam al-Quran. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Peneliti mengumpulkan data-data penelitian ini dengan cara mencari dari 

sumber tertulis. Berhubung sumber primer penelitian ini adalah al-Quran, peneliti 

berusaha mencari dan menemukan ayat-ayat al-Quran yang menggunakan lafaz 

naḥ nu sebagai kata ganti Allah. Setelah data mencukupi dan telah ditemukan 

kemudian peneliti menggunakan sumber-sumber skunder lainnya untuk mengkaji 

ayat-ayat tersebut. Sumber-sumber skunder tersebut bisa berupa kitab tafsir, buku, 

artikel, jurnal, sofware, serta karya tulis lainnya yang dapat membantu dalam 

meneliti penggunaan lafaz naḥ nu sebagai kata ganti Allah dalam al-Quran. 

 

 

3. Metode Analisis Data 

Setelah semua data yang peneliti butuhkan telah terkumpul, maka langkah 

selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah menganalisis data. Peneliti 

menganalisis data-data tersebut menggunakan 2 cara yaitu analisis deskriptif dan 

analisis kritik. 

Analisis deskriptif yaitu dengan menguraikan makna lafaz “naḥ nu”dalam 

kamus al-Quran, kemudian mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki lafaz 

“naḥ nu”  dalam al-Quran. Kemudian memilih dan menggolongkan ayat yang 

memiliki lafaz “naḥ nu” sebagai kata ganti Allah dengan kata lain apakah lafaz 

naḥ nu tersebut kembali kepada Allah atau tidak. Setelah pemilihan dilakukan 
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dilanjutkan dengan melakukan analisis. Sedangkan analisis kritik yaitu dengan 

melakukan analisis mendalam terhadap ayat-ayat yang menggunakan lafaz 

“naḥ nu” sebagai ḍ amīr Allah menggunakan teori kaidah tafsir (ḍ amīr, ism fi‟l, 

dan iltifat). Kemudian menjelaskan yang meliputi hubungan antara penggunaan 

lafaz “naḥ nu” sebagai kata ganti Allah dengan pesan yang terdapat dalam ayat 

tersebut. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisikan tentang argumentatif tata urutan 

pembahasan yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini. Berisikan juga 

tata-urut bab-bab yang disusun secara logis. Penulis disini membagi pembahasan-

pembahasan atau bab-bab tersebut menjadi 4 bab yaitu: 

Bab pertama, bab ini berisikan pendahuluan sebagai pembuka pembahasan 

penelitian ini secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian serta sistematika pembahasan. Secara umum bab ini memuat 

pandangan-pandangan umum yang akan diuraikan dan dijelaskan pada bab-bab 

selanjutnya. 

Bab kedua, pada bab ini penulis menerangkan tentang gaya bahasa atau 

uṣ lub,  kaidah-kaidah tafsir seperti kaidah ḍ amīr, kaidah ism fi‟l, dan  kaidah 

iltifat. Hal ini untuk mempermudah para pembaca untuk mengetahui kaidah-

kaidah dasar sebelum melanjutkan ke pembahasan selanjutnya. 
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Bab ketiga, pada bab ini penulis menjelaskan tentang bagaimana 

penggunaan  lafaz “naḥ nu” sebagai ḍ amīr Allah dalam al-Quran. Serta sedikit 

pemaparan tentang beberapa ayat yang memiliki lafaz “naḥ nu” sebagai kata ganti 

Allah dalam al-Quran. pada bab ini penulis juga berusaha untuk menerangkan 

penggunaan lafaz naḥ nu sebagai kata ganti Allah dalam al-Quran yang dikaji 

dengan kajian gaya bahasa atau uṣ lub dan kaidah-kaidah tafsir (ḍ amīr, ism fi‟l, 

dan iltifat) secara mendalam. Pada bab inilah yang menjawab rumusan masalah 

nomor satu serta dua dan yang utama dalam penelitian ini. Bab ini juga akan 

memuat penjelasan tentang hubungan antara penggunaan lafaz naḥ nu sebagai 

kata ganti Allah dalam al-Quran dengan pesan yang dikandung ayat-ayat tersebut. 

Bab keempat, pada bab ini yaitu bab terakhir dan penutup, penulis 

menerangkan kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan, serta saran. 

Yakni saran yang diharapkan dapat diberikan kepada para pembaca agar dapat 

mempermudah bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan, yaitu: 

Penggunaan lafaz naḥ nu sebagai kata ganti Allah adalah sebagai berikut: 

1. Jika lafaz naḥ nu berdampingan dengan ism maka akan bermakna 

bahwa Allah adalah apa yang digambarkan oleh ism tersebut. Selain 

itu lafaz naḥ nu tersebut sering bermakna bahwa ada keterlibatan 

materi lain dalam proses penggambaran tersebut. 

2. Jika lafaz naḥ nu berdampingan ism tafdīl maka hanya akan bermakna 

untuk pengagungan atau penghormatan semata dan untuk 

menggambarkan hanya Allah yang lebih baik dalam aspek-aspek 

tersebut. 

3. Jika lafaz naḥ nu berdampingan dengan fi’l māḍ ī maka akan 

bermakna bahwa Allah telah melakukan sebuah pekerjaan tersebut. 

Dan pekerjaan tersebut bersifat kadang ada kadang juga tidak ada. 
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4. Jika lafaz naḥ nu berdampingan dengan fi’l muḍ āri’ maka akan 

bermakna bahwa Allah akan atau sedang melakukan pekerjaan 

tersebut, yang di mana perkara tersebut bisa terulang kembali atau 

tidak terjadi hanya sekali. 

5. Jika lafaz naḥ nu berdampingan dengan fi’l yang timbangan wazan-

nya fu’ila maka tidak menunjukkan katerlibatan makhluk lain. Namun, 

hanya menunjukkan penghormatan dan betapa menakjubkannya proses 

tersebut. Contohnya seperti ََُشِس. Jika selain dari timbangan wazan 

fu’ila maka lafaz naḥ nu tersebut juga untuk menunjukkan keterlibatan 

makhluk lain. 

Hubungan antara pesan ayat dengan penggunaan lafaz naḥ nu tersebut 

adalah bahwa Allah melibatkan materi lain dalam proses menghidupkan, 

mematikan, menurunkan al-Quran, menunjukkan kekuasaan-Nya, menciptakan, 

menceritakan kisah, membagikan rezeki, dan menentukan kehidupan manusia. 

Serta al-Quran menunjukan penghormatan untuk keagungan Allah dalam proses 

“mewarisi” dan proses di atas. Proses-proses yang telah disebutkan juga 

merupakan proses yang luar biasa. 

Allah menghidupkan, mematikan, menurunkan al-Quran, menunjukkan 

kekuasaan-Nya, menciptakan menceritakan, mewarisi dan membagikan rezeki 

serta menentukan kehidupan manusia, semuanya dilakukan pada waktu atau saat-

saat tertentu. Bisa juga disebut bahwa semuanya bersifat temporal. Sedangkan 

Allah menjadi penjaga Al-Quran, menjadi tidak terkalahkan, dan menjadi 

pencipta pada setiap waktu. 
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Iltifat dalam ayat-ayat tersebut untuk menunjukkan penjelasan dari 

pernyataan dan keadaan kalimat pertama, serta untuk menambahkan keyakinan 

atas informasi atau perintah sebelumnya. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, penulis menyadari 

bahwa masih sangat banyak kekurangan dalam penelitian ini. Seperti hanya 

analisis yang kurang mendalam dan penjelasan yang kurang memadai. Oleh 

karena itu untuk para pembaca skripsi ini, penulis harapkan dapat memberikan 

kritik dan saran yang membangun bagi penulis. Sehingga penulis dapat 

memperbaiki kekurangannya dalam penelitian-penelitian selanjutnya.  
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